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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Metode penelitian 

kuantitatif yakni sebuah  metode yang dipake untuk pengujian hipotesis yang 

diajukan pada populasi atau sampel tertentu yang diteliti dengan instrumen 

penelitian dan dianalisis data statistik.29 Menurut Azwar, pendekatan kuantitatif 

menitikberatkan pada data yang berupa angka dan kemudian diolah dengan analisis 

metode statistik untuk menguji hipotesis.30 

Pe.ne.litian ini te.rmasuk pe.ne.litian de.ngan de.sain kore.lasi dimana untuk 

mencari ada atau tidaknya hubungan atau keterkaitan antara dua variabe.l. Pada 

penelitian ini, hubungan yang dicari ialah, hubungan antara dua variabel 

independen yakni kecemasan sosial (X) dengan variabel dependen yakni Kesepian 

(Y). 

2. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yang dipilih adalah MTs. Hidayatus Sholihin Desa Turus 

Gurah, Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Alasan peneliti mengambil lokasi tersebut 

adalah dikarenakan temuan berdasarkan hasil skrining awal bahwa terdapat banyak 

siswa pengguna media sosial tiktok sehingga mendukung untuk melakukan 

penelitian yang akan dilakukan. 

 

                                                             
29 Sugiyono, “Metode Penelitia.n Kua.ntita.tif, Kua.lita.tif, da.n R&D”, (Ba.ndung: A.lfa.beta., 2020), 16-17 
30 Sa.ifuddin A.zwa.r, “Metode Penelitia.n”, (Yogya.ka.rta.: Pusta.ka. Pela.ja.r, 2001), 5 
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B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam pe.ne.litian kuantitatif diartikan se.bagai wilayah ge.ne.ralisasi 

yang te.rdiri atas obye.k dan subye.k yang me.miliki kualitas se.rta karakte.ristik 

te.rte.ntu yang dite.tapkan ole.h pe.ne.liti untuk dipe.lajari dan ke.mudian ditarik 

ke.simpulannya.31populasi dalam pe.ne.litian ini adalah siswa/siswi aktif MTs. 

Hidayatus Sholihin yang be.rjumlah 150 siswa de.ngan karakte.ristik se.bagai be.rikut: 

a.  be.rstatus aktif se.bagai siswa madrasah 

b. laki-laki dan Pe.re.mpuan 

c. me.miliki aplikasi TikTok 

2. Sampe.l 

Sampe.l me.rupakan bagian dari jumlah ke.se.luruhan se.rta karakte.ristik yang 

dimiliki ole.h populasi.32 Untuk me.nunjukkan jumlah sampe.l dalam pe.ne.litian ini 

me.nggunaakan rumus Slovin be.rikut: 

𝑛 =
𝑁

1 = 𝑁𝑒2
 

Ke.te.rangan: 

n: jumlah sampe.l 

N: jumlah populasi 

e.: batas tole.ransi ke.salahan 

 Be.rdasarkan rumus di atas maka pe.rhitungannya adalah se.bagai be.rikut: 

𝑛 =
200

1+200(0,1)2
=

200

1+3.47
=

200

4.47
= 44,7 

 

                                                             
31 Ibid, 62 
32 Sugiyono, 127 
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Be.rdasarkan pe.rhitungan yang sudah dilakukan diatas de.ngan populasi 

se.banyak 150 siswa de.ngan batas tole.ransi ke.salahan 10% maka sampe.l yang dapat 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah 45 siswa yang dibulatkan me.njadi 45 siswa 

MTs. Hidayatus Sholihin. 

Te.knik pe.ngambilan sampe.l yang dipakai dalam pe.nlitian ini adalah te.knik 

simple. random sampling. Te.knik ini me.rupakan te.knik yang be.ranggapan bahwa 

se.mua populasi me.mpunyai ke.se.mpatan untuk dipilih me.njadi sample.. Disisi lain 

te.knik ini digunakan kare.na populasi pe.ne.litian me.mpunyai sifat homoge.n se.rta 

jumlahnya se.dikit atau kurang dari 1000.33 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan se.buah cara yang digunakan ole.h pe.ne.liti 

untuk me.ngumpulkan data yang dibutuhkan. Pada pe.ne.litian ini te.knik yang digunakan 

untuk me.ngumpulkan data adalah de.ngan me.nggunakan kue.sione.r atau angke.t. 

Kue.sione.r me.rupakan angke.t yang be.risi pe.rtanyaan-pe.rtanyaan yang harus dijawab 

ole.h re.sponde.n.34 Adapun je.nis angke.t yang digunakan pe.ne.liti adalah angke.t te.rtutup 

dimana pe.ne.liti sudah me.nye.diakan alte.rnatif jawaban dan re.sponde.n me.mbe.rikan 

jawaban de.ngan me.mbe.ri tanda ce.klist pada kolom jawaban. Adapun skala yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini adalah skala like.rt. 

Kue.sione.r pada pe.ne.litian ini skala variabe.l yang akan diukur adalah ke.ce.masan 

sosial dan ke.se.pian. kue.sione.r akan dise.barkan ke.pada re.sponde.n pe.ne.litian yakni 

siswa kelas VII dan VIII MTs. Hidayatus Sholihin. 

 

 

                                                             
33 Ba.gus Suma.rgo, Teknik Sa.mpling, (Ja.ka.rta.: UNJ Press, 2020), 20 
34 Sugiyono, 199 
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Tabel 3. 1 Tabel Pedoman Skor Favorable dan Unfavorable 

Jawaban Ite.m 

Favorable. Unfavorable. 

Se.tuju 4 1 

Sangat Se.tuju 3 2 

Tidak Se.tuju 2 3 

Sangat Tidak Se.tuju 1 4 

Adapun instrumen pada penelitian ini terdapat dua macam yaitu instrument 

untuk mengukur kecemasan sosial dan instrument untuk mengukur kesepian. Skala 

pada penelitian ini ada dua yaitu skala kecemasan sosial dan skala kesepian.  

D. Instrumen Penelitian 

Instrume.n pe.ne.litian me.rupakan alat bantu pe.ne.litian yang dipilih se.rta 

digunakan ole.h pe.ne.liti guna me.ngumpulkan, me.ngolah, me.nganalisis, se.rta 

me.nyajikan data pe.ne.litian supaya me.njadi ke.giatan yang siste.matis dan obje.k dan 

be.rtujuan untuk me.me.cahkan suatu masalah maupun me.nguji suatu hipote.sis. 

Instrume.nt pe.ne.liti ialah suatu alat ukur yang digunakan untuk me.ngukur suatu 

fe.nome.na ataupun ke.jadia sosial yang dapat diamati.35 

Adapun instrume.n dalam pe.ne.litian ini te.rdapat dua macam yaitu instrume.nt 

untuk me.ngukur ke.ce.masan sosial menggunakan teori dari La Greca Lopez dan 

instrume.n untuk me.ngukur ke.se.pian menggunakan teori dari Russell. skala dalam 

pe.ne.litian ini te.rdapat dua macam yaitu skala ke.se.pian dan skala ke.ce.masan sosial. 

 

 

 

                                                             
35 Sugiono, 154 
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1. Kesepian 

Instrume.nt yang digunakan pe.ne.liti untuk me.ngukur ke.se.pian dari pe.ne.litian 

ini be.rdasarkan aspe.k-ape.k yang disampaikan ole.h Russe.ll.36 Te.rdapat tiga aspe.k 

ke.se.pian yang dike.mukakan ole.h Russe.ll yaitu pe.rsonality, social de.sirability, dan 

de.pre.ssion 

Tabel 3. 2 Tabe.l Blue.-Print Skala Ke.se.pian 

Dime.nsi/Aspe.k Indikator Ite.m Jumlah 

F UF 

ke.pribadian 

(Pe.rsonality) 

a. Pe.rilaku 

yang 

ditunjukkan 

individu 

pada saat 

ke.se.pian 

17, 21 

23, 24, 

41 

18, 

19, 

22, 25 

 

9 

b. Me.mbangun 

pola pikir 

dalam situasi 

te.rte.ntu 

2, 4, 9, 

26, 42, 

49 

3, 6, 

40 

 

9 

Ke.inginan Sosial 

(Social 

De.sirability) 

a. Ke.inginan 

me.njalin 

hubungan 

se.suai 

harapan 

7,8,11, 

48 

 

1, 5, 

43 

 

7 

b. Me.rasa 

dibutuhkan 

atau be.rguna 

12, 13, 

16, 46, 

44 

 

 

10, 

15, 

14, 27 

 

9 

De.pre.si 

(De.pre.ssion 

Lone.line.ss) 

a. me.rasa 

te.rte.kan dan 

tidak 

dihargai 

28, 29, 

31, 34, 

47 

 

30. 

31, 

32, 33 

 

 

8 

b. pe.rasaan 

tidak 

nyaman 

dilingkungan 

20, 35, 

36,45, 

50 

37, 

38, 39 

 

8 

Jumlah 30 20 50 

 

 

                                                             
36 A.mi Sha.’ked da.n A.mi Roka.ch, A.ndressing Loneliness: Coping, Prevention a.nd Clinica.l Interversion, (New 

York: Routledge, 2015), 5 
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2. Kecemasan Sosial 

instrume.nt yang digunakan pe.ne.liti untuk me.ngukur ke.ce.masan sosial dari 

pe.ne.litian ini be.rdasarkan aspe.k-aspe.k yang disampaikan ole.h La Gre.ca dan Lope.z. 

Te.rdapat tiga aspe.k ke.ce.masan sosial yaitu ke.takutan e.valuasi ne.gative., 

pe.nghindaran sosial, dan rasa te.rte.kan atau tidak nyaman. 

Tabel 3. 3 Tabel Blue-Print Skala Kecemasan Sosial 

Dime.nsi/Aspe.k Indikator iIte.m Jumlah 

F UF 

ke.takutan 

e.valuasi ne.gatif  

(Fe.ar Of 

Ne.gative. 

E .valuation) 

a. ke.khawatiran 

akan 

pe.nilaian 

ne.gatif orang 

lain 

1, 3, 4, 

7, 19, 

15 

2, 5, 

11, 44 

10 

 

Pe.nghindaran 

Sosial (Social 

Avoidance. and 

Distre.ss In Ne.w) 

a. me.rasa 

gugup 

be.rbicara 

de.ngan orang 

baru 

8, 9, 

16, 21, 

24, 25, 

20, 27, 

28, 26, 

10 

b. Malu atau 

takut de.ngan 

orang baru 

10, 13, 

22, 29, 

31, 33, 

14, 30, 

32, 35 

10 

Pe.nghindaran 

dan Te.rte.kan 

se.cara umum 

(Social 

Avoidance. and 

Distre.ss In 

Ge.ne.ral) 

a. Me.rasa 

te.rte.kan di 

lingkungan 

sosial 

41, 37, 

39, 40, 

42, 23 

38, 43, 

6, 48 

10 

b. Tuntutan dari 

lingkungan  

34, 17, 

18, 45, 

47, 36 

12, 46, 

49, 50 

10 

Jumlah 30 20 50 

 

E. Teknik Analisis Data 

Te.knik analisis data me.rupakan prose.s me.ngolah data dari re.sponde.n atau 

me.ngolah data yang sudah te.rkumpul. Sugiyono me.nyatakan bahwa analisis data 

me.rupakan suatu prose.s yang dilakukan pe.ne.liti mulai dari me.nge.lompokkan data, 

prose.s tabulasi data be.rdasarkan variabe.l dan re.spondan yang se.te.lah itu disajikan se.rta 
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me.lakukan pe.nghitungan untuk me.njawab pe.rtanyaan dari rumusan masalah yang ada 

se.rta me.mpe.role.h jawaban dari hipote.sis yang diajukan.37 Te.knik analisis data yang 

digunakan dalam pe.ne.litian ini uji korelasi de.ngan me.nggunakan aplikasi SPSS ve.rsi 

25.0 for windows. Pe.ne.litian me.nggnakan uji korelasi guna me.nunjukkan adanya 

hubungan antar variabe.l dalam pe.ne.litian yang dilakukan.  

Be.rikut tahap-tahap analisis yang akan dilakukan: 

1. Uji Instrume.n 

a. Uji validitas 

Me.nurut Saifuddin Azwar, adanya validitas akan be.rguna untuk 

me.nge.tahui ke.kuatan dari alat ukur dalam kine.rjanya. Alat ukur dari se.buah 

atribut dikatakan valid apabila mampu me.ncapai tujuan pe.ngukuran yang 

dike.he.ndaki.38 Uji validitas pada penelitian ini adalah validitas konstruk dengan 

menggunakan pendapat profesional atau professional judgement. Kemudian, 

korelasi product moment pearson akan digunakan untuk pengujian validitas. 

Untuk mengetahui valid atau tidaknya butir item maka dapat melihat nilai pada 

correct item-total correlation.  

Adapun dasar pe.ngambilan Ke.putusan dalam uji validitas jika koe.fisie.n 

kore.lasi butir de.ngan skor total yang dikore.lasi sama de.ngan maupun le.bih 

be.sar dari 0,250, yang artinya: a) apabila skor total skala yang dikore.ksi sama 

de.ngan ≥ 0,250 maka ite.m diangap valid. b) apabila skor total skala yang 

dikore.ksi sam de.ngan ≤ 0,250 maka ite.m dianggap tidak valid. Ite.m akan diuji 

me.nggunakan aplikasi SPSS 25.0  for windows.  

                                                             
37 Sugiyono,206 
38 Sa.ifuddin A.zwa.r, “Relia.bilita.s da.nVa.lidita.s”, (Yogya.ka.rta.: Pustsa.ka. Pela.ja.r, 2001), 5 



 

28 
 

b. Uji Re.liabilitas 

Azar me.nyatakan bawa re.liabilitas se.bagai ke.pe.rcayaan dari se.buah alat 

ukur yaitu se.be.rapa te.pat alat ukur dibuat. Re.liabilitas e.rat me.nggunakan e.ror 

pe.ngukur atau se.jauh mana se.buah alat ukur me.ngalami inkonsiste.nsi hasil 

pe.ngukuran ulang bila dilakukan pada subje.k yang sama.39 Uji re.liabilitas pada 

pe.ne.litian ini me.nggunakan Cronbach’s Alpha de.ngan rtabe.l. Nilai signifikansi 

yang digunakan adalah 10%. Apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ rtabe.l maka 

angke.t maupun kue.sione.r dikaytakan re.liabe.l. Jika nilai Cronbach’s Alpha ≤ 

rtabe.l maka angke.t maupun kue.sione.r tidak re.liabe.l.40 

2. Uji Asumsi 

a. Uji Normalitas 

Penggunaan uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah distribusi 

data normal atau tidak. Untuk mengujinya digunakan dengan perhitungan 

Kolmogorov-Smirnov. Apabila angka signifikansi p ≥ 0,05 maka distribusi data 

dinyatakan normal. Namun apabila signifikansi p ≤ 0,05 maka pendistribusian 

data dikatakan tidak normal.41 

b. Uji Liniaritas 

Uji le.niaritas digunakan untuk me.nge.tahui apakah ada ke.te.rtarikan yang 

line.ar dari dua variabe.l. De.ngan taraf signifikansi 0,05 yang jika nilai de.viation 

from line.arity >0,05 maka sifatnya line.ar. Apabila de.viation from line.arity 

<0,05 maka tidak line.ar.42  

 

                                                             
39 Ibid, 6 
40 Joko Widiya.nto,”SPSS For Windows Untuk A.na.lisis Da.ta. Sta.tistik da.n Penelitia.n”, (Sura.ka.rta.: BP-Fkip 

Ums, 2010), 43 
41 A.li A.nwa.r, “Sta.tistik Penelitia.n Pendidika.n da.n A.plika.sinya. denga.n SPSS Excel” 
42 Ima.m Gha.za.li, “A.plika.si A.na.lisis Multiva.riete denga.n Progra.m IBM SPSS 25”. (Sema.ra.ng: Ba.da.n Penerbit 

Diponegoro, 2018), 159 
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3. Uji Hipote.sis  

Hipotesis merupakan jawaban sementara pada rumusan masalah penelitian, 

yang mana rumusan masalah dalam bentuk kalimat pertanyaan. Hipotesis 

komparatif adalah variabel sama dengan populasi atau sampel nya berbeda, keadaan 

tersebut juga terjadi pada waktu yang berbeda.43 Adapun yang dikatakan uji 

hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Ho: Tidak terdapat hubungan positif antara kecemasan sosial dengan 

kesepian remaja 

b) Ha: Terdapat hubungan positif antara kecemasan sosial dengan kesepian 

pada remaja 

Dalam pe.ne.litian ini hipote.sis yang diuji yakni pe.ngaruh antar variabe.l 

inde.pe.nde.n atau be.bas ke.ce.masan sosial (X) de.ngan variabe.l de.pe.nde.n atau te.rikat 

Ke.se.pian (Y). .44 

  

                                                             
43 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2014), 141 
44 Budi Da.rma., “Sta.tistika. Penelitia.n Mengguna.ka.n SPSS”, (Bogor: Guepedia.,2021), 32 
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